
BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan sistem informasi akuntansi pendapatan jasa dokter pada 

RSU Fikri Medika Karawang hingga kepada rancang bangun sistem informasi akuntansi 

pendapatan jasa dokter, maka penulis membuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem pendapatan jasa dokter yang digunakan di RSU Fikri Medika Karawang 

sudah cukup baik dan terstruktur. Namun, belum semua terkomputerisasi. Sehingga 

menyebabkan perhitungan jasa dokter yang kurang efektif. 

2. Perancangan sistem pendapatan jasa dokter pada RSU Fikri Medika Karawang yang 

baik berpengaruh terhadap akurasi data yang dihasilkan. 

3. Pentingnya dalam menggunakan sistem terkomputerisasi, dikarenakan dapat 

mengurangi kesalahan dalam perhitungan dan pembuatan laporan. Serta 

mempercepat proses kinerja karyawan pada RSU Fikri Medika Karawang. 

4. Pembuatan aplikasi sistem informasi akuntansi pendapatan jasa dokter pada RSU 

Fikri Medika Karawang sebagai aplikasi untuk merancang tampilan program yang 

diusulkan. Sehingga dapat memudahkan dalam mengelola data dengan cepat dan 

terhindar dari kesalahan pemasukan data. 

4.2. Saran 

Berdasarkan beberapa kesimpulan, penulis menyarankan kepada RSU Fikri 

Medika Karawang, sebagai berikut: 



1. Perancangan sistem baru perlu dilakukan secepat mungkin jika keberadaan sistem 

tersebut sudah diperlukan. 

2. Dalam penggunaan sistem diperlukan back up data, sehingga jika terjadi hal-hal 

yang tidak diinginkan maka data yang disimpan masih ada. 

3. Perancangan suatu sistem yang terkomputerisasi diperlukan adanya pelatihan 

khusus bagi karyawan agar meminimalisir adanya suatu kesalahan. 

4. Jika telah menggunakan sistem yang terkomputerisasi, pemeliharaan terhadap 

hardware dan software sangat diperlukan untuk kenyamanan kegunaan. 

5. Diharapkan sistem informasi akuntansi pendapatan jasa dokter pada RSU Fikri 

Medika Karawang ini dapat dikembangkan dalam proses penggajian agar lebih 

bermanfaat dan membantu pada RSU Fikri Medika Karawang. 


